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ABSTRAK

Yosni Marti (2015) : DAYA DUKUNG LAHAN PERTANIAN PADI
SAWAH UNTUK HIDUP LAYAK DI
KECAMATAN KOTO TANGAH KOTA PADANG
TAHUN 2012

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) Ketersediaan lahan padi
sawah di kecamatan Koto Tangah, 2) Kebutuhan lahan padi sawah di
kecamatanKoto Tangah, dan 3) Daya dukung lahan pertanian padi sawah di
kecamatan Koto Tangah.

Jenis penelitian adalah deskriptif kuantitatif. Populasinya adalah seluruh
lahan pertanian padi sawah di Kecamatan Koto Tangah dan sampelnya adalah
sampel wilayah yang diambil dengan teknik purposive sampling. Alat analisa
data yang digunakan untuk menentukan daya dukung lahan adalah
menggunakan rumus dari Permen LH No. 17 tahun 2009 dengan
menggunakan data sekunder dan teknik pengumpulan data menggunakan
teknik dokumentasi.

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah bahwa ketersediaan lahan
pertanian padi sawah di kecamatan Koto Tangah adalah 2.715,5 ha,
sedangkan lahan yang dibutuhkan oleh penduduk Koto Tangah adalah seluas
8.409,7 ha. Jumlah produksi padi pada tahun 2012 adalah 13.034,33 ton,
jumlah ini belum mencukupi kebutuhan penduduk yang berjumlah 168.194
jiwa, jumlah padi yang dibutuhkan penduduk adalah sebanyak 20.183,28 ton.
Jadi, dengan membandingkan luas ketersediaan lahan dengan kebutuhan lahan
dapat disimpulkan bahwa daya dukung lahan pertanian padi sawah di
kecamatan Koto Tangah adalah defisit karena lahan yang tersedia lebih sempit
dari lahan yang dibutuhkan dan jumlah produksi padi yang ada belum
mencukupi kebutuhan penduduk Kecamatan Koto Tangah terpenubhi.

Kata kunci: Ketersediaan lahan, Kebutuhan lahan, daya dukung lahan padi
sawah, Kecamatan Koto Tangah.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan Negara agraris yaitu negara yang wilayahnya
cocok untuk pertanian dan sebagian besar penduduknya bekerja sebagai
petani. Tanah Indonesia yang subur sehingga bisa ditanami dengan berbagai
macam jenis tanaman untuk memenuhi kebutuhan makanan bagi penduduk.
Dewasa ini lahan pertanian sebagai tempat untuk kegiatan pertanian semakin
lama semakin berkurang dan hasil produksi pertanian juga semakin berkurang.
Hal ini terjadi disebabkan oleh jumlah penduduk yang terus bertambah,
semakin banyak jumlah penduduk disuatu daerah maka kebutuhan akan lahan
juga semakin bertambah juga. Kebutuhan lahan yang semakin bertambah
mengakibatkan lahan pertanian beralih fungsi menjadi lahan permukiman dan
bangunan lainnya.

Apabila penyempitan lahan pertanian semakin meningkat maka daya
dukung lahan untuk pertanian akan semakin rendah, hal ini jika terus
dibiarkan hasil pertanian juga akan berkurang khususnya padi dan
mengakibatkan suatu daerah tidak mampu lagi untuk memenuhi kebutuhan
makanan bagi penduduknya karena lahan pertanian yang semakin berkurang,
dengan kata lain penduduknya tidak dapat hidup dengan layak dilihat dari
konsumsi penduduk terhadap beras lokal, dengan asumsi hasil produksi beras
lokal digunakan untuk memenuhi kebutuhan lokal saja dan mengabaikan
faktor-faktor lain yang dapat mendukung pemenuhan kebutuhan pangan selain

hasil produksi pertanian lokal, seperti perdagangan (Permen LH No.17, 2009).



Apabila membahas mengenai daya dukung lahan maka membahas
mengenai aspek yaitu aspek kualitas dan aspek kuantitas. Pertama, aspek
kualitas yaitu membahas mengenai baik buruknya kondisi lahan yang dapat
dilihat unsur-unsur fisik dan bahan kimia yang terkandung pada tanah. Kedua,
aspek kuntitas yaitu terkait dengan jumlah atau luas lahan, luas lahan pada
suatu daerah adalah tetap dan luas lahan tidak dapat bertambah. Keadaan ini
berbanding terbalik dengan jumlah penduduk yang semakin hari semakin
bertambah. Jumlah penduduk yang semakin bertambah tentu juga dibarengi
oleh bertambahnya kebutuhan akan makanan untuk bertahan hidup dan lahan
sebagai tempat untuk bermukim dan melakukan aktivitas serta peningkatan
pembangunan berbagai fasilitas umum.

Masalah ini menjadi tekanan bagi lahan pertanian, jika tekanan
penduduk semakin tinggi maka daya dukung lahan pertanian untuk kebutuhan
hidup layak akan semakin rendah dan hasil produksi pertanian sebagai sumber
kebutuhan makanan bagi penduduk juga akan berkurang, jika hal ini terjadi
pada suatu daerah maka penduduknya tidak akan dapat hidup dengan layak.

Indonesia adalah negara agraris dimana sebagian besar penduduknya
hidup dari hasil bercocok tanam atau bertani, sehingga pertanian merupakan
sektor yang memegang peranan penting dalam kesejahteraan kehidupan
penduduk Indonesia. Peranan sektor pertanian memiliki kontribusi bagi
pembentukan Produk Domestik Bruto (PDB) sebesar 15,3% pada tahun 2009
berdasarkan harga berlaku. Sebagai salah satu sektor perekonomian negara,

sektor pertanian diharapkan dapat menopang kehidupan penduduk Indonesia.



Menurut Hadi Prayitno dan Lincolin Arsyad dalam Warnadi (2012)
menyatakan ada empat sumberdaya yang merupakan faktor produksi penting
dalam usaha tani yaitu : (1) lahan (tanah), meliputi kuantitas dan kualitas, (2)
tenaga kerja, meliputi kuantitas dan kualitas, (3) modal, meliputi modal tetap
(tanah, mesin-mesin, bangunan, inventaris) dan modal kerja untuk pembelian
input variable, dan (4) keterampilan manajemen dari petani. Dewasa ini
Indonesia mengalami krisis lahan pertanian yang membuat lahan pertanian
semakin menyempit khususnya lahan pertanian padi sawah dan hasil produksi
pertanian semakin menurun sedangkan jumlah penduduk semakin bertambah.
Keadaan seperti ini dapat membuat daya dukung lahan pertanian terhadap
pemenuhan kebutuhan khususnya kebutuhan pangan akan semakin rendah.

Kecamatan Koto Tangah merupakan salah satu kecamatan yang
terdapat di Kota Padang. Kecamatan Koto tangah merupakan kecamatan yang
paling luas yaitu mencapai 33% luas Kota Padang, selain itu Koto Tangah
juga adalah kecamatan yang paling banyak penduduknya yaitu 168.194 jiwa
(BPS,2013). Letak kecamatan Koto Tangah berdekatan dengan wilayah pusat
kota Padang sehingga Kecamatan ini sangat dipengaruhi oleh kegiatan di
pusat kota.

Penelitian ini secara umum akan membahas mengenai kuantitas lahan,
dimana untuk mengetahui daya dukung lahan pertanian padi sawah akan
dibandingkan antara ketersediaan lahan pertanian padi sawah dengan lahan

pertanian padi sawah yang dibutuhkan untuk hidup layak, kemudian akan



ditentukan bagaimana status daya dukung lahan pertanian terhadap kebutuhan
hidup layak di kecamatan Koto Tangah.

Pembangunan di kecamatan Koto Tangah semakin meningkat baik
pembangunan permukiman, pertokoan, dan bangunan-bangunan lainnya.
Meningkatnya aktivitas pembangunan tentu harus dibarengi dengan
tersedianya lahan sebagai tempat untuk pembangunan dan tidak jarang
aktivitas pembangunan ini memakai lahan pertanian terutama untuk
pembangunan permukiman. Penggunaan lahan di kecamatan Koto Tangah
didominasi oleh hutan yaitu seluas 16.366,1 ha dan permukiman seluas
4.865,4 ha sedangkan luas lahan sawah 962,7 ha. Tahun 2003 lahan sawah
memiliki luas 1.730,9 ha disebabkan semakin meningkatnya pembangunan
fisik maka luas ini semakin berkurang yaitu menjadi 962,7 ha pada tahun 2012
(Peta Penggunaan Lahan Kecamatan Koto Tangah tahun 2003-2012).

Keadaan luas lahan berbanding terbalik dengan keadaan jumlah
penduduk di Kecamatan Koto Tangah. Jumlah penduduk di kecamatan Koto
Tangah terus meningkat dari tahun ketahun yaitu berdasarkan hasil sensus
2000 sebesar 131.010 jiwa dan naik pada tahun 2013 menjadi 168.194 jiwa
naik sekitar 77,9% atau sebanyak 37.184 jiwa, dan 5.233 jiwa diantaranya
bekerja sebagai petani dengan luas lahan pertanian 2.529,08 ha (BPS Sumbar,
2013). Perkembangan jumlah penduduk kecamatan Koto Tangah lima tahun

terakhir dapat dilihat pada tabel berikut:



Tabel 1. Jumlah penduduk Kecamatan Koto Tangah

No | Tahun Jumlah_'Penduduk
(jiwa)
1 2008 161466
2 2009 166033
3 2010 162079
4 2011 166148
5 2012 168194

Sumber: BPS Sumbar

Bertambahnya jumah penduduk maka kebutuhan akan lahan sebagai
tempat permukiman juga semakin meningkat. Jumlah penduduk yang
semakin bertambah merupakan tekanan bagi lahan pertanian semakin besar
tekanan penduduk maka semakin rendah daya dukung lahan dan akan
berpengaruh terhadap produksi padi lokal sebagai kebutuhan makanan pokok
penduduk.

Berdasarkan uraian latar belakang masalah maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian terkait daya dukung lahan pertanian untuk kebutuhan
hidup layak dengan asumsi mengabaikan faktor-faktor lain yang mendukung
pemenuhan kebutuhan pangan seperti perdagangan di Kecamatan Koto
Tangah ini. Penelitian ini diberi judul “Daya Dukung Lahan Pertanian
Untuk Kebutuhan Hidup Layak Di Kecamatan Koto Tangah Kota

Padang”.

. Batasan Masalah

Berdasarkan penjelasan dari latar belakang masalah di atas maka
masalah pada penelitian ini dibatasi tentang:
1. Variabel yang akan diteliti pada penelitian ini adalah: 1) Ketersediaan

lahan pertanian padi sawah di Kecamatan Koto Tangah, 2) Kebutuhan



lahan pertanian padi sawah oleh penduduk di Kecamatan Koto Tangah,
dan 3) Daya dukung lahan pertanian padi sawah di Kecamatan Koto
Tangah.

2. Landasan yang digunakan dalam penelitian ini adalah berdasarkan Permen
Lingkungan Hidup No.17 tahun 2009 sebagai acuan untuk melihat
perbandingan antara ketersediaan lahan dengan kebutuhan lahan serta
untuk melihat status daya dukung lahan di Kecamatan Koto Tangah.

3. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder.

4. Daerah penelitian pada penelitian ini adalah Kecamatan Koto Tangah Kota
Padang.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah, maka rumusan masalah penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1. Bagaimanakah ketersediaan lahan pertanian padi sawah di Kecamatan
Koto Tangah?

2. Bagaimanakah kebutuhan lahan pertanian padi sawah oleh penduduk di
Kecamatan Koto Tangah?

3. Bagaimanakah daya dukung lahan pertanian padi sawah untuk kebutuhan
hidup layak di Kecamatan Koto Tangah?

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui bagaimana ketersediaan lahan pertanian padi sawah di

Kecamatan Koto Tangah.



Untuk menegetahui bagaimana kebutuhan lahan pertanian padi sawah oleh
penduduk di Kecamatan Koto Tangah.
Untuk mengetahui bagaimana daya dukung lahan pertanian padi sawah

untuk kebutuhan hidup layak di Kecamatan Koto Tangah.

E. Manfaat penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan:

1.

2.

3.

Bagi peneliti, sebagai salah satu syarat bagi peneliti dalam menyelesaikan
program S1 dijurusan Geografi, Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri
Padang.

Sebagai pengalaman bagi peneliti dalam pembuatan karya ilmiah.

Sebagai bahan pertimbangan bagi pemerintah setempat untuk pegambilan
kebijakan dalam meningkatkan daya dukung lahan pertanian padi sawah di

Kecamatan Koto Tangah.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat ditarik dari hasil penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Luas ketersediaan lahan pertanian padi sawah di Kecamatan Koto Tangah
adalah seluas 2.715,5 ha.

2. Luas lahan yang dibutuhkan penduduk Kecamatan Koto Tangah untuk
hidup layak adalah seluas 8.409,7 ha.

3. Dilihat dari hasil perhitungan yang didapatkan maka dapat disimpulkan
bahwa daya dukung lahan pertanian padi sawah di Kecamatan Koto
Tangah adalah defisit yang berarti bahwa kebutuhan penduduk belum
terpenuhi, namun dengan distribusi beras dari daerah lain kebutuhan beras
penduduk menjadi dapat terpenuhi.

B. Saran

1. Pemerintah maupun instansi-instansi terkait perlu memperhatikan masalah
penurunan daya dukung lahan pertanian padi sawah di Kecamatan Koto
Tangah dalam menentukan tata ruang wilayah. Berdasarkan PERDA kota
Padang No. 4 tahun 2012 tentang rencana tata ruang wilayah Kota Padang
tahun 2010-2030, bahwa kawasan ketahanan pangan termasuk pada
strategi penataan ruang wilayah Kota Padang yang harus dipertahankan

untuk menjaga ketahanan pangan.

49



50

2. Solusi bagi para petani untuk mengatasi penurunan daya dukung lahan
padi sawah adalah dengan melakukan intensifikasi lahan untuk
meningkatkan daya dukung lahan pertanian padi sawah, misalnya dengan
melakukan pemupukan dan menggunakan bibit pad unggul untuk
meningkatkan jumlah hasil panen padi.

3. Perlu adanya penelitian lebih lanjut karena penelitian ini hanya terbatas
pada satu komoditi pertanian saja dan penelitian juga masih jauh dari

sempurna.
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